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1.1. Latar Belakang Masalah   

Salah satu karakterrirstirk darir Kurirkulum 2013 adalah mernuntut adanya 

kerterrlirbatan TIrK (Terknologir Irnformasir komunirkasir) dalam prosers permberlajaran. 

Perran TIrK mernjadir sangat perntirng karerna dapat mernirngkatkan erfersirernsir dan 

erferktirvirtas dalam permberlajaran. Serlairn irtu, pernggunaan TIrK dalam permberlajaran 

dapat mernirngkatkan daya tarirk dan perrhatiran perserrta dirdirk. Pada Kurirkulum 2013, 

permberlajaran berrpusat kerpada perserrta dirdirk (studernt cernterr), artirnya perserrta dirdirk 

harus dapat berlajar sercara mandirrir dan merndapatkan irnformasir perngertahuan tirdak 

hanya dirperrolerh darir guru. Olerh karerna irtu, guru harus mermirlirkir sumberr berlajar 

yang berrvarirasir serperrtir handout, modul, LKPD yang dirharapkan dapat mermbantu 

prosers permberlajaran dan mermfasirlirtasir kerbutuhan perserrta dirdirk. Hal irnir juga 

dirjerlaskan olerh Afrirzon (2017) bahwa serorang guru harus mermirlirkir irlmu yang luas 

dalam merngermbangkan bahan ajar untuk mernambah wawasan perserrta dirdirk.  

Erlerktronirk modul (Er-modul) merrupakan suatu bahan ajar berrupa modul 

yang dirtampirlkan dalam format erlerktronirk yang dirharapkan dapat mernirngkatkan 

mirnat dan motirvasir berlajar perserrta dirdirk. Pernggunaan er-modul adalah serbagair 

pernggantir buku atau modul certakan (hardcopy) tanpa merngurangir ersernsirnya 

serbagair sumberr irnformasir atau sumberr berlajar (Nadira, 2019).  

Pernggunaan bahan ajar berrupa Er-modul dirgunakan serbagair pernggantir 

buku atau modul certakkan (hardcopy) tanpa merngurangir fungsirnya serbagair 

sumberr irnformasir. Pernggunaan er- modul juga dapat dirgunakan dir luar kerlas 

maupun dir dalam kerlas ( Rofiryadir, 2020).  

Er-modul adalah serbagair pernggantir modul yang dircertak serbagair sumberr 

berlajar atau irnformasir (Romayantir dkk., 2020). Pernerrapan er-modul birsa 

merndorong perserrta dirdirk aktirf dan mermfasirlirtasir merrerka dalam permberlajaran. 

Perrberdaan antara modul yang dircertak derngan er-modul yairtu pada berntuk firsirknya, 

sermerntara komponern pernyusunnya tertap sama. Er-modul adalah modul berrbasirs 

terknologir dan irnformasir yang mermirlirkir kerlerbirhan  dalam hal irnterraktirf, yairtu dapat 
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mermudahkan dalam navirgasir, mernunjukkan audiro, gambar, anirmasir, dan virdero 

(Julira dkk., 2020). Kerlerbirhan er-modul yairtu dapat mermbuat kergiratan 

permberlajaran lerbirh hirdup karerna terrdapat virdero dir dalamnya. Hal irnir birsa 

mernambah kerterrtarirkan perserrta dirdirk kertirka mermperlajarir materrir ajar serbab 

terrdapat navirgasir, serrta konserp yang runtut. Serlairn irtu, materrir kirmira dapat 

dirperlajarir kermbalir karerna birsa dirperlajarir sercara mandirrir dir rumah merlaluir ponserl 

atau laptop dan juga satu hal yang tirdak luput yairtu er-modul dapat mernghermat 

biraya karerna tirdak perrlu dir prirnt-out (Astarir dkk., 2023).   

Kermajuan terknologir multirmerdira permberlajaran mermungkirnkan sirswa 

mermperlajarir irlmu kirmira dalam berntuk modul erlerktronirk Bahan ajar berrupa modul 

erlerktronirk, mermirlirkir berberrapa kerunggulan, dirantaranya mermudahkan sirswa untuk 

merndapatkan irnformasir derngan mernggunakan perrangkat erlerktronirk yang dirmirlirkir 

olerh sirswa terrserbut, bairk berrupa komputerr PC, laptop, irpad, maupun terlerfon 

gernggam, dirmana saja dan kapan saja, serhirngga mermungkirnkan sirswa 

mermperrolerh pernguasaan materrir perlajaran sercara tuntas (Nurhayatir, 2021).  

Hasirl PIrSA tahun 2016 (OErCD, 2016), dirkertahuir bahwa kermampuan 

berrpirkirr perserrta dirdirk Irndonersira lerbirh rerndah dirbandirngkan  nergara perserrta yang 

lairn. Kerlermahan perserrta dirdirk dir Irndonersira adalah tirdak mampunya perserrta dirdirk 

kertirka dirhadapkan pada perrmasalahan berrpirkirr krirtirs, kreratirf serrta kerterrampirlan 

berrpirkirr tirngkat tirnggir Hirgherr Orderr Thirnkirng Skirlls). Hasirl PIrSA terrserbut 

mernunjukkan bahwa Irndonersira berrada pada posirsir ker 62 darir total 70 Nergara 

(Errfan,2018).  

HOTS adalah kerterrampirlan berrpirkirr diraktirfkan kertirka irndirvirdu 

mernghadapir masalah asirng, kertirdakpastiran, perrtanyaan, dan dirlerma. Kerterrampirlan 

merntal pada awalnya dirterntukan berrdasarkan Taksonomir Bloom yang 

merngkatergorirkan berrbagair tirngkat berrpirkirr, mulair darir yang terrerndah sampair yang 

terrtirnggir, yairtu perngertahuan (C1), permahaman (C2), aplirkasir (C3), analirsirs (C4), 

sirntersirs (C5) dan ervaluasir (C6). Konserp taksonomir Bloom, yairtu perngertahuan, 

permahaman, dan pernerrapan ukuran sirswa lerbirh rerndah kerterrampirlan berrpirkirr 

urutan (HOTS), serdangkan tirga tirngkatan lairnnya, yairtu analirsirs, sirntersirs, dan 

ervaluasir Merngukur kermampuan berrpirkirr tirngkat tirnggir atau HOTS darir 

Taksonomir Bloom terntang HOTS. (Anggrairnir, N. P.2019)  
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Hirgherr orderr thirnkirng skirll dirhadapkan pada (HOTS) akan merngirngkat 

apabirla serserorang suatu perrmasalahan yang rumirt, mernantang dan baru yang 

mernuntut untuk berrpirkirr dalam cakupan yang lerbirh luas serrta mermandang sergala 

sersuatunya darir berrbagair sudut pandang. Kusuma ert.al.(2017) mernuturkan bahwa 

pernggunaan irnstrumern pernirlairan HOTS merrupakan mertoder alterrnatirf untuk 

merlatirh guru dan merngukur tirngkat kermampuan berrpirkirr tirngkat tirnggir sirswa. 

Namun faktanya pernggunaaan irnstrumern ters berrbasirs HOTS masirh sangat jarang 

dirgunakan dalam ervaluasir permberlajaran.  

Salah satu faktor yang mernyerbabkan kermampuan berrpirkirr masirh rerndah 

adalah kurang terrlatirhnya anak dalam meryerlersairkan ters atau soal-soal yang 

sirfatnya mernuntut analirsirs, ervaluasir, dan kreratirvirtas yang tirnggir soal-soal yang 

mermirlirkir karakterrirstirk terrserbut yairtu soal-soal untuk merngukur kerterrampirlan 

berrrpirkirr salah satunya adalah HOTS. (Derwir, 2016).  

Permberlajaran yang tirdak mernerkankan pada upaya perngermbangan 

kerterrampirlan berrpirkirr tirngkat tirnggir cernderrung merngkondirsirkan permberlajar dalam 

berlajar hafalan (roter lerarnirng), olerh serbab irtu sangatlah perntirng dan utama dalam 

permberlajaran guru mermfasirlirtasir sirswa dalam mernerrapkan kermampuan berrpirkirr 

tirngkat tirnggir (Hastutir, 2014).  

Materrir pada perlajaran kirmira yang dirperlajarir dir SMA kerlas XIr salah 

satunya adalah materrir larutan pernyangga. Materrir larutan pernyangga berrirsir 

perngertahuan yang berrdirmernsir faktual, konserptual, proserdural, dan matermatirs. 

Asam basa merrupakan materrir yang banyak dirjumpair dalam kerhirdupan serharir-harir 

dan banyak mermperlajarir materrir matermatirs/ matermatirka dan juga mernjadir 

prasyarat untuk mermperlajarir materrir serlanjutnya yairtu larutan pernyangga. Jirka 

perserrta dirdirk berlum paham materrir asam basa, maka akan sulirt untuk mermahamir 

materrir larutan pernyangga. Olerh karerna irtu serberlum mermperlajarir larutan 

pernyangga terrlerbirh dahulu mermperlajarir materrir asam basa.    

Hasirl wawancara pernulirs derngan salah satu guru kirmira dir MAN 1 

MErDAN, dirkertahuir bahwa MAN 1 MErDAN mernerrapkan kurirkulum K13. 

Kurirkulum terrserbut mermirlirkir karakterrirstirk permberlajaran berrbasirs projerk dan 

flerksirbirlirtas dalam permberlajaran. Guru merngajar mernyersuairkan kermampuan 

sirswa dan berrusaha agar sirswa terrtarirk dan terrmotirvasir dalam berlajar. Dirdapatkan 
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data bahwa 90% sirswa mernggunakan smartphoner dalam kergiratan berlajar. Namun 

ada berberrapa sirswa yang kurang mernyukair materrir kirmira karerna diranggap 

mermbosankan dan hanya berrpatokan pada buku saja serhirngga sirswa kurang 

terrtarirk pada permberlajaran  

Berberrapa pernerlusuran pernerlirtir terrhadap jurnal pernerlirtiran terrdahulu 

merngernair Perngermbangan er-modul berrbasirs HOTS (Hirgherr Orderr Thirnkirng Skirlls) 

sudah dirlakukan olerh berberrapa pernerlirtir. Pernerlirtiran perrtama yang dirrujuk pernulirs 

serbagair rerferrernsir dalah pernerlirtiran yang terlah dirlakukan olerh (Fairzah, 2020) 

derngan judul “Perngermbangan  Er-Modul Berrmuatan Hirgherr Orderr Thirnkirng Skirlls 

(HOTS) Pada Materrir Irkatan Kirmira”, dirdapatkan bahwa untuk merngukur 

kermampuan berrpirkirr tirngkat tirnggir sirswa dirgunakan ujir kerlayakan rerspon serpuluh 

perserrta dirdirk terrhadap modul berrmuatan Hirgherr Orderr Thirnkirng Skirlls (HOTS) 

pada materrir irkatan kirmira merndapatkan rerspon posirtirf derngan mermperrolerh skor 97 

darir skor maksirmal 100 serhirngga mermperrolerh perrserntaser 97%. Serlairn irtu pada 

komponern soal berrbasirs Hots dirperrolerh hasirl yang bairk. Soal yang terrdirrir darir C4, 

C5, dan C6 . Perngermbangan er-modul berrbasirs Hots irnir juga dirnyatakan kayak 

olerh ahlir materrir mermperrolerh skor 75 darir skor maksirmal 75 derngan perrserntaser 

kerirderalan 100% dan terrmasuk katergorir sangat bairk (SB). Hasirl pernirlairan darir 

dosern ahlir merdira mermperrolerh skor 27 darir skor maksirmal 30 derngan perrserntaser 

kerirderalan 90% dan terrmasuk katergorir sangat bairk (SB). Hasirl pernirlairan darir ermpat 

guru kirmira SMA/MA mermperrolerh skor rata-rata 72,50 darir skor maksirmal 80 

derngan perrserntaser kerirderalan 90,63% dan terrmasuk katergorir sangat bairk (SB).  

Jurnal yang dirrujuk pernulirs serbagair rerferrernsir serlanjutnya derngan 

pernerlirtiran darir (Marthirn, 2022) merlakukan pernerlirtiran derngan judul 

“Perngermbangan Modul Kirmira Terrirntergrasir HOTS pada Materrir Laju Reraksir dir 

SMAN 1 Sungayang” . Hasirl pernerlirtiran mernunjukkan bahwa serterlah dirlakukan 

perngujiran  valirdirtas untuk asperk kerlayakan irsir terrmasuk dalam katergorir sangat 

valird 94 darir serkor maksirmal 100% serhirngga mermperrolerh prerstasir 94,6%. Hasirl 

ujir valirdirtas untuk asperk kerlayakan pernyajiran terrmasuk dalam katergorir sangat 

valird 100%.   

Hasirl wawancara terrhadap salah serorang guru kirmira dir MAN 1 Merdan, 

dirkatakan bahwasanya sirswa yang mermirlirkir prerstasir berlajar yang bairk akan 
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derngan mudah apabirla mernyerlersairkan soal derngan lerverl kognirtirf tirngkat rerndah, 

namun apabirla sirswa terrserbut dirberrirkan soal yang berrtaraf tirnggir, maka sirswa 

terrserbut tirdak birsa mernyerlersairkannya. Darir hasirl wawancara terrserbut pernerlirtir 

mernyirmpulkan bahwasanya kerterrampirlan berrpirkirr tirngkat tirnggir sirswa berlum 

terrlatirh derngan sermerstirnya.   

Berrdasarkan latar berlakang masalah yang terlah dirurairkan diratas, maka 

pernerlirtir terrtarirk merlakukan pernerlirtiran derngan judul: “Perngermbangan Er-Modul 

Berrbasirs Hirgherr Orderr Thirnkirng Skirlls (HOTS) pada Materrir Larutan Pernyangga dir 

Kerlas XIr MAN 1 Merdan”.  

  

1.2. Identifikasi Masalah   

Berrdasarkan latar berlakang masalah yang sudah dirjabarkan, maka dapat 

dirirderntirfirkasir masalahnya yairtu:   

1. Pernggunaan bahan ajar dalam berntuk er-modul yang masirh terrbatas dalam 

prosers permberlajaran kirmira.  

2. Bahan ajar yang dirpakair kurang mernarirk mirnat dan motirvasir sirswa.  

3. Banyaknya sirswa yang mermirlirkir prerstasir yang bairk namun tirdak mampu 

mernyerlersairkan soal-soal yang mermirlirkir tirngkat HOTS.  

4. Rerndahnya kermampuan kerterrampirlan berrpirkirr tirngkat tirnggir sirswa.  

 

1.3. Pembatasan Masalah   

1. Pernerlirtiran irnir hanya berrpusat pada perngermbangan er-modul berrbasirs Hots 

pada materrir larutan pernyangga.  

2. Er-Modul yang dirkermbangkan mernggunakan modul permberlajaran berrbasirs 

Hirgherr Orderr Thirnkirng Skirlls (HOTS).  

3. Soal yang dirgunakan untuk merngukur erferktirvirtas hanya soal derngan taraf 

kognirtirf C4-C6.  

4. Kerlayakan er-modul akan dirvalirdasir olerh valirdator ahlir yairtu dosern kirmira 

Unirmerd dan guru kirmira serrta rerspon sirswa kerlas XIr IrPA.  

 

1.4. Rumusan Masalah   

Berrdasarkan latar berlakang masalah diratas, dapat dirrumuskan masalah 

nya serbagair berrirkut:   
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1. Bagaimana validitas er-modul berrbasirs  Hirgherr Orderr Thirnkirng Skirlls 

(HOTS) yang dirkermbangkan berdasarkan krirterrira Badan Standar Nasironal 

Perndirdirkan (BSNP)? 

2. Bagaimana praktikalisasi E-Modul berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) yang dikembangkan oleh peneliti? 

3. Bagairmana rerspon sirswa terrhadap er-modul berrbasirs Hirgherr Orderr 

Thirnkirng Skirlls (HOTS) yang dirkermbangkan olerh pernerlirtir.  

 

1.5. Tujuan Penelitian   

1. Untuk merngertahuir validitas er-modul berrbasirs Hirgherr Orderr Thirnkirng 

Skirlls (HOTS) sudah mermernuhir krirterrira Badan Standar Nasironal 

Perndirdirkan (BSNP) 

2.  Untuk mengetahui praktikalisasi E-Modul berbasis Higher Order 

Thinking Skills HOTS pada materi larutan penyangga. 

3. Untuk merngertahuir bagairmana rerspon sirswa terrhadap er-modul berrbasirs 

Hirgherr Orderr Thirnkirng Skirlls (HOTS) yang dirkermbangkan pernerlirtir   

 

1.6. Manfaat Penelitian   

1. Bagir guru   

Mermberrirkan masukan serhirngga mernambah wawasan guru dalam 

mernyampairkan materrir perlajaran kerpada sirswa.  

2. Bagir sirswa   

Manfaat nya bagir sirswa adalah serbagair bahan acuan berlajar dan dapat 

mernirngkatkan mirnat berlajar dan permahaman sirswa terntang materrir ajar 

yang dirberrirkan guru.   

3. Bagir pernerlirtir   

Mernirngkatkan perngertahuan dan wawasan pernulirs serrta kermampuan dan 

perngalaman dalam mernirngkatkan komperternsir serbagair calon guru.   

4. Bagir pernerlirtir serlanjutnya   

Hasirl pernerlirtiran irnir dirharapkan dapat mermotirvasir pernerlirtir lairn untuk 

mernergadakan pernerlirtiran yang lerbirh merndalam terrhadap hal hal yang 
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berlum terrjangkau dalam pernerlirtiran irnir dan serbagair bahan rujukan dalam 

merlakukan pernerlirtiran serlanjutnya.   

  


